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BUPATI BALANGAN

PERATURAN BUPATI BALANGAN

NOMOR 1O TAHUN 2011

TENTANG

TUGAS POKOK DAN URAIAN TUGAS UNSUR-UNSUR ORGANISASI

RUMAH SAKIT UMUM DAERAH BALANGAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BALANGAN,

Menimbang : a. bahwa dengan telah ditetapkannya Peraturan Daerah

Kabupaten-BalanganNomor3Tahun2003tentang
Pembentukan,organisasidanTataKerjaPerangkatDaerah
Kabupaten Batangln, maka perlu dilakukan perumusan tugas

pokokdanuraiantugasunsur-unsurorganisasiPerangkat
Daerah,

b'bahwadalamrangkamenunjangkelancarantugasyangsesuai
dengan batas keienangan dan tanggung jawab Rumah Sakit

UmumDaerahBalangan,dipandangperluuntukmenetapkan
tugaspokokdanuraiantugasunsur-unsurorganisasinya;

c.bahwaberdasarkanpertimbangansebagaimanadimaksud
padahurufadanhurufb,perlumenetapkanPeraturanBupati
BalangantentangTugasPokokdanUraianTugasUnsur-Unsur
Organisasi Rumah Sakit Umum Daerah Balangan'

Mengingat : 1. Undang-Undang Republik lndonesia Nomor 8 Tahun 1974

tentang pofok-Pofok Kepegawaian (Lembaran Negara

Repubtik lndonesia Tahun 1g74 Nomor 55' Tambahan

LembaranNegaraRepubliklndonesiaNomor3S4l)
sebagaimana teLn diubah dengan Undang-Undang Nomor 43

TahunlgggtentangPerubahanAtasUndang-UndangNomorS
TahunlgT4tentangPokok-PokokKepegawaian(Lembaran
NegaraRepubliklndonesiaTahunlgggNomorl6g'Tambahan
Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 3890);

2. Undang-Undang Republik lndonesia Nomor 2 Tahun 2003

tentang Pem6entukan Kabupaten Tanah Bumbu dan

KabupatenBalangandiProvinsiKalimantanSelatan(Lembaran
Negara n"[uUfiXindonesia Tahun 2OO3 Nomor 22'Tambahan



Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor a265);

3. Undang-Undang Republik lndonesia Nomor 10 Tahun 2004

tentang Pem-bentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembiran Negara Republik lndonesia Tahun 2004 Nomor 53,

iambahan Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 4389);

4. Undang-Undang Republik lndonesia Nomor 32 Tahun 2004

tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik

lndonesia Tahun 2oo4 Nomor 125, Tambahan Lembaran

Negara Republik lndonesia Nomor 4437) sebagaimana telah

diubah dengan Undang-undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang

Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun

2OO4 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara

Republik lndonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan

Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 48ail;

5. Undang-Undang Republik lndonesia Nomor 33 Tahun 2004

tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik lndonesia

Tahun 2OO4 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara

Republik lndonesia Nomor 4438);

6. Peraturan Pemerintah Republik lndonesia Nomor 38 Tahun

2OO7 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan Antara

Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan

Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik lndonesia

Tahun 2OO7 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik

lndonesia Nomor a737);

7. Peraturan Pemerintah Republik lndonesia Nomor 41 Tahun

2OO7 tentang organisasi Perangkat Daerah (Lembaran Negara

Republik lndonesia Tahun 2007 Nomor 89, Tambahan

Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 4741);

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik lndonesia Nomor 57

Tahun 2OO7 tentang Petunjuk Teknis Penataan organisasi

Perangkat Daerah;

9. Peraturan Daerah Kabupaten Balangan Nomor 2 Tahun 2008

tentang Urusan Pemerintahan Yang Menjadi Kewenangan

Pemerintahan Daerah Kabupaten Balangan (Lembaran Daerah

Kabupaten Balangan Tahun 2008 Nomor 02, Tambahan

Lembaran Daerah Kabupaten Balangan Nomor 43);

10. Peraturan Daerah Kabupaten Balangan Nomor 3 Tahun 2008

tentang Pembentukan, organisasi dan Tata Kerja Perangkat

Daerah Kabupaten Balangan (Lembaran Daerah Kabupaten

Balangan Tahun 2008 Nomor 03, Tambahan Lembaran Daerah

Kabupaten Balangan Nomor 44) sebagaimana telah diubah

dengan Peraturan Daerah Kabupaten Balangan Nomor I
Tahun 2O1O tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah

Kabupaten Balangan Nomor 3 Tahun 2008 tentang

Pembentukan, organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah

Kabupaten Balangan (Lembaran Daerah Kabupaten Balangan



Tahun 2010 Nomor 09).

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI BALANGAN TENTANG TUGAS POKOK

DAN URAIAN TUGAS UNSUR.UNSUR ORGANISASI RUMAH

SAKIT UMUM DAERAH BALANGAN.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam peraturan ini yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Kabupaten Balangan.

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai unsur

penyelenggara pemerintahan daerah.

3. Bupati adalah BuPati Balangan'

4. Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten Balangan'

5. Rumah Sakit Umum Daerah Balangan yang selanjutnya disingkat RSUD Balangan

adalah RSUD KabuPaten Balangan.

6. Direktur adalah Direktur RSUD Balangan.

7. Bagian adalah Bagian pada RSUD Balangan.

L Bidang adalah bidang-bidang di lingkungan RSUD Balangan.

9. Sub Bagian adalah sub-sub bagian pada Bagian RSUD Balangan.

10.Seksi adalah seksi pada bidang-bidang di lingkungan RSUD Balangan'

11.lnstalasi adalah lnstalasi pada RSUD Balangan'

l2.Kelompok Jabatan Fungsional adalah Kelompok Jabatan Fungsional pada RSUD

Balangan.

BAB II

TUGAS POKOK, URAIAN TUGAS DAN UNSUR-UNSUR ORGANISASI

RSUD BALANGAN

Bagian Pertama

Tugas Pokok dan Uraian Tugas RSUD

Pasal 2

(1) RSUD Balangan mempunyai tugas menyusun dan melaksanakan kebijakan daerah

di bidang PelaYanan kesehatan'

(2) Tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sebagai berikut:

a. merumuskan kebijakan teknis di bidang pelayanan kesehatan;

b. memberi dukungan atas penyelenggaraan pemerintahan daerah di bidang

pelaYanan kesehatan;



c. membina dan melaksanakan tugas pelayanan kesehatan;

d. membina dan melaksanakan tugas di bidang penunjang pelayanan kesehatan;

e. membina dan melaksanakan tugas di bidang keuangan dan program pelayanan

kesehatan;

f. melakukan pembinaan teknis dan administrasi serta mendelegasikan tugas

kepada Kepala Bagian Tata Usaha dan Kepala Bidang sesuai dengan bidangnya

masing-masing;

g. menilai hasil kerja bawahan sesuai dengan prestasi kerjanya untuk peningkatan

karier;

h. memberikan saran, pertimbangan dan telaahan serta melaporkan hasil

pelaksanaan tugas/kegiatan sebagai bahan masukan, evaluasi dan informasi

bagi atasan untuk kebijakan dan petunjuk selanjutnya; dan

i. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai bidang tugas.

Bagian Kedua

Unsur-Unsur Organisasi RSUD Balangan

Pasal 3

Unsur - unsur organisasi RSUD Balangan terdiri dari :

a. Bagian Tata Usaha

b. Bidang Pelayanan Kesehatan;

c. Bidang Pelayanan Penunjang;

d. Bidang Keperawatan;

e. lnstalasi; dan

f. Kelompok Jabatan Fungsional.

BAB III

TUGAS POKOK DAN URAIAN TUGAS UNSUR-UNSUR ORGANISASI

RSUD BALANGAN

Bagian Kesatu

Bagian Tata Usaha

Pasal 4

(1) Bagian Tata Usaha mempunyai tugas menyelenggarakan urusan umum dan
' 'kefiegawaian, penyusunan program dan pelaporan, pengelolaan keuangan serta

rekam medik dan sistem informasi manajemen rumah sakit.

(2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sebagai berikut:

a. merencanakan, mengatur dan mengawasi terlaksananya kegiatan tata usaha,

umum dan kePegawaian;

b. merencanakan, mengatur dan mengawasi terlaksananya kegiatan penyusunan

program dan PelaPoran;

c. merencanakan, mengatur dan mengawasi terlaksananya kegiatan pengelolaan

keuangan;



I.

merencanakan, mengatur dan mengawasi terlaksananya urusan rumah tangga;

merencanakan, mengatur dan mengawasi terlaksananya urusan pencatatan

medik;

mempersiapkan bahan dan membuat rancangan surat naskah dinas,
perundang-undangan, kebijakan, prosedur dan medikolegal;

merencanakan, mengatur dan mengawasi terlaksananya kegiatan publikasi dan

pemasaran sosial;

merencanakan, mengatur dan mengawasi terlaksananya kegiatan sistem
informasi;

merencanakan, mengatur dan mengawasi terlaksananya koordinasi dengan unit
kerja lain yang terkait dengan tugasnya;

menilai hasil kerja bawahan sesuai dengan prestasi kerjanya untuk peningkatan

karier;

memberikan saran, pertimbangan dan telaahan serta melaporkan hasil

pelaksanaan tugas/kegiatan sebagai bahan masukan, evaluasi dan informasi

bagi atasan untuk kebijakan dan petunjuk selanjutnya; dan

melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Pasal 5

Bagian Tata Usaha terdiri dari :

a. Sub Bagian Umum dan KePegawaian;

b. Sub Bagian Program dan Keuangan;

c. Sub Bagian Rekaman Medik dan Sistem lnformasi Manajemen Rumah Sakit.

Pasal 6

(1) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas melaksanakan urusan surat

menyurlt, kearsipan, rumah tangga, perlengkapan, keprotokolan, perjalanan dinas,

kehumasan, publikasi dan informasi perpustakaan dan pemasaran sosial,
pengelolaan adm inistrasi kepegawaian, organ isasi dan ketatalaksanaan.

(2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sebagai berikut:

a. menghimpun dan mengolah peraturan perundang-undangan, pedoman, petunjuk

teknis, data dan informasi serta bahan-bahan lainnya yang berhubungan dengan

ketatausahaan, kepegawaian, urusan rumah tangga dan perlengkapan;

b. menginventarisir permasalahan yang berhubungan dengan urusan

ketatlusahaan, kepegawaian, urusan rumah tangga dan perlengkapan gedung

kantor serta menyiapkan bahan petunjuk pemecahan masalah;

c. menyusun rencana, program kerja dan anggaran berbasis kinerja berdasarkan

tugai pokok dan fungsi Sub Bagian Umum dan Kepegawaian berpedoman

kepada rencana strategis RSUD;

d. melaksanakan urusan surat-menyurat, pengetikan, penggandaan, kearsipan,

pemeliharaan dan akuisisi arsiP;

e. melaksanakan pelayanan administrasi perjalanan dinas, akomodasi tamu,

keprotokolan dan hubungan masyarakat, publikasi dan informasi perpustakaan

dan pemasaran sosial;

d.
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f.

g.

h.

J.

k.



t.

menyiapkan bahan pembinaan organisasi dan tatalaksana berkenaan dengan

uraian tugas, informasijabatan, sistem dan prosedur kerja;

menyiapkan bahan rencana mutasi kepegawaian yang meliputi pengangkatan

dalam jabatan, kenaikan pangkat, kenaikan gaji berkala pensiun serta urusan

mutasi lainya;

menyiapkan bahan pembinaan pegawai meliputi disiplin pengawasan melekat,

keselahteraan pegawai, pendidikan dan pelatihan, pemberian tanda jasa dan

kedudukan hukum pegawai;

melaksanakan penataan administrasi kepegawaian meliputi, bezetting formasi,

daftar urut kepangkatan pegawai, dokumentasi berkas kepegawaian, absensi

dan cuti pegawai;

menyiapkan bahan dan menyusun rencana kebutuhan barang, pengadaan,

distribusi, pemeliharaan dan koordinasi penghapusan perlengkapan serta

fasilitasi lainnya;

melaksanakan inventarisasi dan penyimpanan barang sesuai manual

administrasi barang;

mengurus dan melayani kebutuhan rumah jabatan/dokter/paramedik,
pemeliharaan gedung serta taman/pekarangan;

mengurus pelayanan angkutan, ambulance serta perawatan kendaraan dinas;

mengurus dan memelihara pemakaian ruangan pertemuan RSUD;

melaksanakan urusan rumah tangga berkenaan dengan pengawasan dan

pemeliharaan gedung, kendaraan dinas, rumah jabatan, penerangan,

kebersihan, ketertiban dan keamanan lingkungan RSUD;

melaksanakan koordinasi dengan petugas instalasi pemeliharaan sarana RSUD,

pemeliharaan inventaris ruangan, alat kesehatan di seluruh ruangan dalam

lingkungan RSUD;

menilai hasil kerja bawahan sesuai dengan prestasi kerjanya untuk peningkatan

karier;

memberikan saran, pertimbangan dan telaahan serta melaporkan hasil

pelaksanaan tugas/kegiatan seblgai bahan masukan, evaluasi dan informasi

bagi atasan untuk kebijakan dan petunjuk selanjutnya; dan

s. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang

tugas.

Pasal 7

(1) Sub Bagian Program dan Keuangan mempunyai tugas melaksanakan pengumpulan

dan perigolahan data, penyusunan program, rencana kerja dan anggaran, evaluasi

dan'peliporan serta melaksanakan penatausahaan administrasi keuangan dan

pertanggungjawaban keuangan.

(2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sebagai berikut:

a. menghimpun dan mengolah peraturan perundang-undangan, pedoman, petunjuk

tekn'rs, data dan informisi serta bahan-bahan lainnya yang berhubungan dengan

program dan keuangan;

b. melaksanakan pengumpulan, pengolahan dan penyajian data dan informasi

dalam rangka penyusunan rencanaltrategis dan rencana kerja RSUD;

f.

g.

h.

k.

m.

n.

o.

p.

q.

r.



c. menyiapkan bahan dan melaksanakan penyusunan rencana kerja dan rencana
kinerja yang meliputi program, kegiatan beserta indikatornya, serta anggaran
pelaksanaannya;

d. menyiapkan bahan dan melaksanakan pemantauan pelaksanaan program dan
kegiatan serta menyiapkan bahan dan mengolah laporan realisasi program dan

kegiatan;

e. menyiapkan bahan dan melaksanakan penyusunan Laporan Akuntabilitas
Kinerja lnstansi Pemerintah (LAKIP) RSUD;

f. menginventarisir permasalahan yang berhubungan dengan urusan keuangan

serta menyiapkan bahan petunjuk pemecahan masalah;

g. menyusun rencana, program kerja dan anggaran berbasis kinerja berdasarkan- tugas pokok dan fungsi Sub Bagian Program dan Keuangan berpedoman
kepada rencana strategis RSUD;

h. menyiapkan bahan dan mengkoordinasikan pembuatan rencana anggaran dan
perubahan anggaran kegiatan;

i. mengusulkan penetapan Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan dan Bendahara;

j meneliti laporan SPJ Bendahara;

k. menyusun dan menyelenggarakan anggaran pendapatan dan belanja RSUD

dengan berpedoman kepada APBD yang telah ditetapkan;

L menyiapkan daftar gaji, tunjangan, honor pegawai, lembur, perjalanan dinas dan

transpor serta kesejahteraan pegawai ;

m. mengkoordinasikan pelaksanaan Anggaran Satuan Kerja, penerimaan,

penyimpanan, pengeluaran, pertanggungjawaban, pembukuan keuangan dan

menyiapkan laporan hasil verifikasi;

n. menyiapkan bahan serta memberikan pelayanan dalam rangka pemeriksaan

keuangan;

o. menyiapkan bahan dan melaksanakan pembayaran belanja langsung dan tidak

langsung;

p. menyiapkan bahan tindak lanjut laporan hasil pemeriksaan serta laporan

pelaksanaan kegiatan dan pengelolaan keuangan;

q. menyiapkan bahan dan mengkoordinasikan pembuatan laporan' 
pertinggungjawaban pelaksanaan anggaran serta memelihara arsip administrasi

keuangan;

r. mengevaluasi realisasi pendapatan dan belanja untuk keperluan perencanaan

tahun anggaran Yang akan datang;

s. menilai hasil kerja bawahan sesuai dengan prestasi kerjanya untuk peningkatan

karier;

t. memberikan saran, pertimbangan dan telaahan serta melaporkan hasil

pelaksanaan tugas/kegiatan seblgai bahan masukan, evaluasi dan informasi

bagi atasan untuk keb'rjakan dan petunjuk selanjutnya; dan

u. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai bidang tugas;

Pasal 8

(1) Sub Bagian Rekam Medik dan Sistem lnformasi Manajemen Rumah Sakit

mempunlai tugas melaksanakan kegiatan pengumpulan dan pengolahan data,



penyuluhan kesehatan, penyimpanan dan penyajian, serta penyimpanan kembali

data rekam medis aktif dan in aktif.

(2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sebagai berikut:

a. menghimpun dan mengolah peraturan perundang-undangan, pedoman, petunjuk

teknis, data dan informasi serta bahan-bahan lainnya yang berhubungan dengan
rekam medik dan sistem informasi manajemen rumah sakit;

b. menginventarisir permasalahan yang berhubungan dengan urusan rekam medik
dan sistem informasi manajemen rumah sakit serta menyiapkan bahan petunjuk
pemecahan masalah;

c. menyusun rencana, program kerja dan anggaran berbasis kinerja berdasarkan
tugas pokok dan fungsi Sub Bagian Rekam Medik dan Sistem lnformasi
Manajemen Rumah Sakit berpedoman kepada rencana strategis RSUD;

d. menyelenggarakan administrasi pencatatan medik pasien dan klien;

e. menyiapkan bahan-bahan keperluan pencatatan medik pasien dan klien;

f. melaksanakan koordinasi dengan unit-unit kerja pelayanan medik dan

penunjang medik dalam menyusun laporan medik RSUD;

g. menganalisa hasil-hasil kegiatan pelayanan medik dan penunjang medik;

h. melakukan pendataan pasien berkunjung/dirawat di RSUD;

i. menyusun rencana kebutuhan format rekam medik setiap tahun;

j melaksanakan koordinasi dengan petugas medik, kepala uniUruangan

pelayanan untuk kelengkapan data rekam medik;

k. melaksanakan kerjasama dengan urusan program dan penyusunan laporan

dalam proses pengisian laporan medik RSUD;

l. menjaga kerahasiaan rekam medik pasien/klien sesuai ketentuan yang berlaku;

m. menilai hasil kerja bawahan sesuai dengan prestasi kerjanya untuk peningkatan

karier;

n. memberikan saran, pertimbangan dan telaahan serta melaporkan hasil

pelaksanaan tugas/kegiatan sebagai bahan masukan, evaluasi dan informasi

bagi atasan untuk kebijakan dan petunjuk selanjutnya; dan

o. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai bidang tugas.

Bagian Kedua

Bidang PelaYanan Kesehatan

Pasal 9

(1) Bidang Pelayanan Kesehatan mempunyai tugas merencanakan,' ' ,"ng[oordinasilian, menggerakkan, mengawasi dan mengendalikan kegiatan

pelayanan medis, rujukan dan kualitas mutu pelayanan.

(2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sebagai berikut :

a. menghimpun dan mengolah peraturan perundang-undanga!, pedoman, petunjuk

teknii, data dan informlsi serta bahan-bahan lainnya yang berhubungan dengan

pelayanan kesehatan;

b. menginventarisir permasalahan yang berhubungan dengan urusan pelayanan

kesehatan Serta menyiapkan bahan petunjuk pemecahan masalah;



menyusun rencana, program kerja dan anggaran berbasis kinerja berdasarkan

tugai pokok dan fungsl Bidang Pelayanan Kesehatan berpedoman kepada

rencana strategis RSUD;

menyusun program, mengatur dan mengawasi terlaksananya pelayanan

kesehatan dan peningkatan mutu pelayanan di RSUD;

melaksanakan koordinasi dalam menyusun kebutuhan pelayanan medik dan

peningkatan mutu pelayanan;

f. melaksanakan koordinasi dengan unit-unit pelayanan dalam mengawasi dan

meneliti masalah kegiatan etika kedokteran dan mutu pelayanan di lingkungan

RSUD;

melakukan pemantauan dan pengawasan terhadap prosedur pelayanan medis

dan etika kedokteran di lingkungan RSUD;

melakukan pemantauan dan pengawasan penggunaan fasilitas kegiatan

pelayanan medik;

mengatur, melaksanakan dan mengawasi terlaksananya sistem rujukan medik;

melaksanakan pengawasan kegiatan administrasi di bidang pelayanan medik;

menilai hasil kerja bawahan sesuai dengan prestasi kerjanya untuk peningkatan

karier;

memberikan saran, pertimbangan dan telaahan serta melaporkan hasil

pelaksanaan tugas/kegiatan seb-agai bahan masukan, evaluasi dan informasi

bagi atasan untuk kebijakan dan petunjuk selanjutnya; dan

melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang

tugasnya.

Pasal 10

Bidang Pelayanan Kesehatan terdiri dari :

a. Seksi Pelayanan Medik; dan

b. Seksi Mutu PelaYanan.

Pasal 11

(1) Seksi Pelayanan Medik mempunyai tugas melaksanakan dan mengkoordinasikan

kegiatan fielayanan medis dan rujukan, pemantauan dan pengendalian

pemanfaatan fasilitas pelayanan medis'

(2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sebagai berikut :

a. menghimpun dan mengolah peraturan perundang-undangan, pedoman, petunjuk

teknis, data dan informisi serta bahan-bahan lainnya yang berhubungan dengan

pelayanan medik;

b. menginventarisir permasalahan yang berhubungan dengan urusan pelayanan

medik serta menyiapkan bahan petunjuk pemecahan masalah;

c. menyusun rencana, program kerja dan anggaran berbasis kinerja berdasarkan

tugai pokok dan fungsi Seksi Pelayanan Medik berpedoman kepada rencana

strategis RSUD;

d. melaksanakan kegiatan administrasi di bidang pelayanan medik;

c.

d.
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g.

h.

l.

j

k.

l.

m.



e. menyiapkan rencana kebutuhan pelayanan medik dan rencana kegiatan

pelayanan medik setiaP tahun;

f. menyiapkan bahan-bahan kebutuhan pelayanan medik pada ruangan dan

instalasi;

g. melakukan bimbingan teknis pelayanan medik pada ruangan pelayanan;

h. menyusun prosedur tetap dalam teknis pelayanan medik pada unit-unit

pelayanan medik;

i. menyiapkan bahan dalam rangka penyuluhan etika kedokteran;

j. memantau dan mengendalikan pemanfaat fasilitas pelayanan medik;

k. melaksanakan pemantauan dan pengawasan tenaga medik dan kegiatan

pelayanan medik;

l. melakukan penilaian, pembinaan dan audit pelayanan medik;

m. melakukan pendataan dan evaluasi hasil kegiatan pelayanan medik secara

berkala;

n. menyusun prosedur tetap penempatan personil instalasi pelayanan medik;

o. membuat dan menyusun standar tenaga yang dibutuhkan instalasi pelayanan

medik;

p. membuat dan menyusun sistem insentif bagi tenaga pelayanan medik;

q. mengkoordinir penerimaan sumber-sumber pendapatan di bidang pelayanan

medik;

r. menilai hasil kerja bawahan sesuai dengan prestasi kerjanya untuk peningkatan

karier;

s. memberikan saran, pertimbangan dan telaahan serta melaporkan hasil

pelaksanaan tugas/kegiatan sebigai bahan masukan, evaluasi dan informasi
'bagi 

atasan untuk kebiiakan dan petunjuk selanjutnya; dan

t. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang

tugasnYa.

Pasal 12

(1) Seksi Mutu Pelayanan mempunyai tugas melaksanakan penyusunan standar

pelayanan, pengawasan dan pengendalian kualitas mutu pelayanan.

(2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sebagai berikut .

a. menghimpun dan mengolah peraturan perundang-undangan, pedoman, petunjuk

teknis, data dan informisi serta bahan-bahan lainnya yang berhubungan dengan

mutu PelaYanan;

b. menginventarisir permasalahan yang berhubungan dengan urusan mutu

pelayanan serta menyiapkan bahan petunjuk pemecahan masalah;

c. menyusun rencana, program kerja dan anggaran berbasis kinerja berdasarkan

tugai pokok dan fungsi S"t .i Mutu Pelayanan berpedoman kepada rencana

strategis RSUD;

d. menyiapkan bahan dan melaksanakan upaya peningkatan mutu pelayanan

medik;

e. menyiapkan bahan, melakukan pemantauan, pengawasan dan evaluasi kegiatan

tenaga medis dan upaya peningkatan mutu pelayanan medik;
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f. mengoordinasikan, mengatur, mengendalikan dan mengevaluasi kegiatan

penyusunan rencana kebutufran dan femanfaatan tenaga serta mutu pelayanan

medik;

g. melakukan evaluasi, pembinaan dan bimbingan terhadap pelaksanaan prosedur

pelayanan di lingkungan RSUD;

h. menilai hasil kerja bawahan sesuai dengan prestasi kerjanya untuk peningkatan

karier;

i. memberikan saran, pertimbangan dan telaahan serta melaporkan hasil

pelaksanaan tugas/kegiatan seb-agai bahan masukan, evaluasi dan informasi

bagi atasan untuk kebijakan dan petunjuk selanjutnya; dan

j melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang

tugasnYa,

Bagian Ketiga

Bidang PelaYanan Penunjang

Pasal 13

(1) Bidang Pelayanan Pen.unjang mempunyai tugas T:ry199i{11*?t perencanaan

dan pemenuh;n kebutuh'an- sarana dan plasarana-penunjang medik dan non

medik, memantau dan mengawasi pengguhaan fasilitas Sarana dan prasarana

penunjang medik dan non medik'

(2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sebagai berikut:

a. menghimpun dan mengolah peraturan perundang-undangan, pedoman, petunjuk

teknis, Oata OJn informisi t"lti'Oafrin-'Uanan laiinya yang berhubungan dengan

pelayanan Penunjang;

b. menginventarisir permasalahan. yang .berhubun-g?l^$:lgil^::"'n 
pelayanan

p"nu"njrng ;rd ilenyiipt<an bahbn fetunjuk pemecahan masalah;

c. menyusun rencana, program kerja-dan anggaran berbasis kinerja berdasarkan

tugas poro[';il_ifi'gr] eiornsi-eJtJyanii Penunjang berpedoman kepada

rencana strategis RSUD;

d. menyusun
kegiatan
penunJang

e. menyusun
kegiatan
prasarana

f . menyusun
pembinaan
medik;

program, mengatur, mengendalikan dan'9lg:y-11"i pelaksanaan
";;; b"hg"nOlfian 

jOministrasi sarana penunjang medik dan non

program,mengatur,mengendalikandanmengevaluasipelaksanaan
p'"",Lii.r.bun Orn pemeiuhan kebutuhan sarana dan prasarana
'medik 

dan non medik ;

program,mengatur,mengendalikandan.mengevalu.asipelaksanaan
pemantauan dan pengawasan pemanfaatan fasilitas sarana dan
'penunjang medik dan non medik;

q. menvusun program, mengatur, mengendalikanv' 
p"nsiJnoilian fiutu sarana-penunjang medik dan

dan mengevaluasi kegiatan
non medik:

h. menilai hasil kerja bawahan sesuai dengan prestasi kerjanya untuk Peningkatan

karier;

i. memberikan saran, pertimbangan. dan telaahan serta melaporkan hasil

pelaksanarn tuiiik"riiriln r"b"rlri pllll-Lasukan, evaluasi ilan informasi

bagi atasan unl,ifi'f."Oiiafan dan pelunjuk selanjutnya; dan

j. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang

tugasnya.
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Pasal 14

Bidang Pelayanan Penunjang terdiri dari :

a. Seksi Pelayanan Penunjang Medik; dan

b. Seksi Pelayanan Penunjang Non Medik.

Pasal 15

(1) Seksi Pelayanan Penunjang Medik mempunyai.tugas menyusun rencana kebutuhan

dan pemantauan p"ririti"irn."rt, pengen'dalian-mutu sarana penunjang medik'

(2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sebagai berikut :

a. menghimpun dan mengolah peratu.ran perundang-undangal, pedoman, petunjuk

teknis, oati oin inform?si r"lti ninrn-'oahan lainnya.yang berhubungan dengan

plnrnirng medik sebagai pedoman dan landasan kerja;

b. menginventarisir permasalahan.yang berhubungan dengan penunjang medik

sertimenyiipkan'bahan petunjuk pemecahan masalah;

c. menyusun rencan-a, program [erja dan anggaran berbasis kinerja berdasarkan

tugas por<ofttan Elglf Sersi i"iiyinin P5iunjang Medik berpedoman kepada

rencana strategis RSUD;

d. menyusun rencana peningkatan dan pengembangan pelayanan penunjang

medik;

e. menyiapkan usulan bahan-bahan kebutuhan pelayanan penunjang medik pada

ruangan dan instalasi;

f. menyelenggarakan kegiatan di instalasi. pelayanan . 
penunjang medik dan

melakukari"r.ooroinr.i d-engan instJrisi radioiogi,'unit labbratorium, unit transfusi

darah dan instalasi farmasi;

g. menyusun prosedur tetap penempatan personil instalasi penunjang medik;

h. menyusun standar lokasi dan tata letak instalasi penunjang medik;

i. melaksanakan monitoring dan pengwasan kegiatan pelayanan penunjang medik;

j melakukan pembinaan, bimbingan dan supervisi di instalasi dan ruangan

pelaYanan Penun1ang meolK;

k. menyusun hasil evaluasi penilaian kinerja instalasi penunjang medik;

l, menyusun laporan berkala dan insidentil penunjang medik;

m.membuat dan menyusun sistem insentif bagi tenaga penunjang pelayanan

medik;

n. mengkoordinasikan semua kebutuhan pelayanan penunjang medik;

o. melakukan pemantauan, pengawasan dan pengendalian penggunaan fasilitas

penunjang medik;

p. membuat laporan kegiatan sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan tugas;

q. menilai hasil kerja bawahan sesuai dengan prestasi kerjanya untuk peningkatan

karier;

r. memberikan saran, pertimbangan . dan telaahan serta melaporkan hasil

oelaksanarn triiii"riiril. ,"u"rgri uinrl ma.sukan, evaluasi ilan informasi

5;l';1;;;n ,n[,i[ t 
"oii'aran 

dan pelunjuk selanjutnva; dan

s. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang

tugasnYa.
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Pasal 16

(1)SeksiPelayananPenunjangNonMedikmempunyaitugasmenyusunrencana
kebutuhan dan pemantauan pemanfaatan serta p"ng"no"lian mutu sarana dan

parasana Penunjang non medik'

(2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adatah sebagai berikut:

a. menghimpun dan mengolah peratu.ran perundang-undangan' pedoman' petunjuk

teknis, data dan informasi ""i, tuf,rn-brhan lainnya yang berhubungan dengan

penunjang-nonmeoiksebagaipedomandanlandasankerja;

b. menginventarisir permasalahan yang. berhubungan dengan penunjang non

medik sert;;;;yiapkan bahan peiunjut< pemecahan masalah;

c. menyusun rencana, program kerja dan anggaran berbasis kinerja berdasarkan

tugas pof.oX arn tungsis"L"i p"fayanan-ienunlang Non Medik berpedoman

ke-Pada rencana strategis RSUD;

d. menyusun rencana peningkatan dan pengembangan pelayanan penunjang non

medik;

e. menyiapkan usulan bahan-bahan kebutuhan pelayanan penunjang non medik

Pada ruangan dan instalasi;

f. menyelenggarakan kegiatan..di instalasi !l1-l'ngan 
pelayanan penunjang non

medik dan melakukan koordinasi dengan unif in#tasi gil' loundry dan IPSRS

(genset) dan instalasi kesehatan lingkungan;

g. menyusun prosedur tetap penempatan personil instalasi penunjang non medik;

h. menyusun laporan berkala dan insidentil;

i.melaksanakankegiatanpemeliharaanSaranadanprasaranRSUD'
j.membuatdanmenyusunsisteminsentifbagitenagapenunjangpelayanannon

medik;

k' mengkoordinasikan Semua kebutuhan pelayanan penunjang non medik;

l.melakukanpemantauan,pengawasandanpengendalianpenggunaanfasilitas
Penunjang non medik;

m. melakukan pembinaan, bimbingan dan supervisi di instalasi dan ruangan

PelaYanan Penunjang medik;

n.membuatlaporankegiatansebagaipertanggungjawabanpelaksanaantugas;

o. menilai hasil kerja bawahan sesuai dengan prestasi kerjanya untuk peningkatan

karier;

p. memberikan Saran, pertimbangan dan telaahan serta melaporkan hasil

pelaksanaan tugas/f<egiat;n ;eb"agai tanan-masukan' evaluasi dan informasi

bagi atasan untJr kebilakan dan petunjuk selanjutnya; dan

q. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang

tugasnYa.
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Bagian KeemPat

Bidang KePerawatan

Pasal 17

(1) Bidang Keperawatan mempunyai tugas melaksanakan bimbingan dan peningkatan

mutu 
-pelayanan asuhan keperawatan rawat jalan dan rawat inap, perencanaan

kebutuhan tenaga dan pemanfaatan sarana prasarana dan logistik keperawatan

serta pembinaan dan pengawasan etika perawatan'

(2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sebagai berikut:

a. menghimpun dan mengolah peraturan perundang-undangan, pedoman, petunjuk

teknil, data dan informisi serta bahan-bahan lainnya yang berhubungan dengan

keperawatan;

b. menginventarisir permasalahan yang berhubungan dengan urusan keperawatan

serta menyiapkan bahan petunjuk pemecahan masalah;

c. menyusun rencana, program kerja dan anggaran berbasis kinerja berdasarkan

tugai pokok dan tJngsi Bidang keperawatan berpedoman kepada rencana

strategis RSUD Yang meliPuti :

- Asuhan kePerawatan;
- Pengembangan dan pembinaan mutu keperawatan;

- Pengembangan SDM kePerawatan;

- Kebutuhan tenaga dan pendistribusian;

- Standar logistik kePerawatan'

d. menyusun program, mengatur, mengendalikan dan mengevaluasi pelaksanaan

kegiitan bimbingan dan peningkatan mutu pelayanan asuhan keperawatan

rawat jalan dan rawat inaP;

e. menyusun program, mengatur, mengendalikan dan mengevaluasi pelaksanaan

kegiitan penyusunan rencana kebutuhan dan pemanfaatan sarana prasarana

dan logistik kePerawatan;

f. menyusun program, mengatur, mengendalikan dan mengevaluasi pelaksanaan

standar pelayanan asuhan keperawatan;

g. menyusun program, mengatur, mengendalikan dan mengevaluasi pembinaan

dan pengawasan etika keperawatan;

h. menyusun program, mengatur, mengendalikan dan mengevaluasi pelaksanaan

standar p"iryinrn kepeiawatan yaig meliputi rencana pelayanan' kapasitas

pelayanan dan Proses PelaYanan;

i. melaksanakan pengawasan dan koordinasi dengan ruangan dan instalasi

Perawatan;
j. menyusun program, mengatur, mengendalikan dan mengawasi pelaksanaan

sistem rujukan kePerawatan;

k.menyusunprogram,mengatur,mengendalikandanmengevaluasipelaksanaan
kegiitan pengjmbangan dan peningkatan SDM keperawatan;

l. menilai hasil kerja bawahan sesuai dengan prestasi kerjanya untuk peningkatan

karier;

m. memberikan saran, pertimbangan dan telaahan serta melaporkan hasil

pelaksanaan tugas/kegiatan seb-agai bahan masukan, evaluasi dan informasi

bagi atasan untik kebijakan dan petunjuk selanjutnya; dan
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n. melaksanakan tugas lain Yang
tugasnya.

Pasal 18

Bidang Keperawatan terdiri dari :

a. SeksiAsuhan KePerawatan; dan

b. Seksi SDM dan Logistik Keperawatan.

keperawatan;

n. menilai hasil kerja bawahan

diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang

Pasal 19

(1) Seksi Asuhan Keperawatan memp.unyai tu.gas ,menyiapkan bahan PenY:=l7
' '' *.ina dan progiam serta menydlenggarakan kegiatan keperawatan dalam anl

melaksanar.an-bifi-oingin p"rrtsihaan?luhan, peliyanan keperawatan, etika dan

mutu kePerawatan.

(2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sebagai berikut :

a. menghimpun dan mengolah peratu.ran perundang-undangan, P,edoman, petunjuk

tet<n'E, Oa'tj oin inform-asi serta bahan-bahan laiinya yang berhubungart dengan

alunah keperawatan sebagai pedoman dan landasan kerja;

b. menginventarisir permasalahan yang berhubungan de.ngan asuhan keperawatan

sertimenyiapkan bahan petunjuk pemecahan masalah;

c. menyusun rencana, program kerja-dan anggaran berbasis kinerja berdasarkan

irg;6 poro[ ;;. _f;N;i seGi' niuhan 
-Keperawatan berpedoman kepada

rencana strategis RSUD;

d. menyusun program, mengatur d3n mengawasi terlaksananya kegiatan

ad minstrari irn "periyrnin iEperawatan serta 6imbingan asuhan keperawatan;

e. melakukan bimbingan dan pengawasan etika dan mutu keperawatan;

f. melaksanakan koordinasi dengan kepala ruangan tindakan dan kepala ruangan

perawatan dalam kegiatan pelayanan keperawatan;

g. melaksanakan kegiatan penyuf,.ll3n kesehatan bidang keperawatan di dalam
- dan di luar lingkungan Rumah sakit;

h. bertanggung jawab atas pelaksanaan sistem keperawatan di instalasi rawat jalan

dan instalasi rawat inaP;

i. membuat standar pelayanan keperawatan yang meliputi rencana pelayanan,

kapasitas pelayanan dan proses pelayanan;

j. melaksanakan program pengendalian infeksi nasokomial di ruangan

keperawatan;

k. melakukan penilaian dan evaluasi mutu pelayanan keperawatan;

l. membuat laporan berkala dan insidentil pelayanan keperawatan;

m. melaksanakan pembinaan dan bimbingan pelaksanaan asuhan dan pelayanan

sesuai dengan prestasi kerjanya untuk peningkatan

karier;

o. memberikan saran, pertimbangan dan telaahan serta melaporkan hasil

pelaksanaan tugas/kegiatan seb'alai .Oinq^lasukan, evaluasi dan informasi

bagi atasan ,nir[ kebii-akan dan pelunjuk selanjutnya; dan

p. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang

tugasnYa.
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Pasal 20

(1) Seksi sDM dan Logistik Keperawatan mempunyai tugas menyiapkan bahan

penyusunan ,encani dan program serta menyelenggarakan kegiatan

pengembangan SDM keperawatan dan pelayanan logistik'

(2) uraian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sebagai berikut :

a. menghimpun dan mengolah peraturan perundang-undangan' pedoman' petunjuk

teknis, data dan informasi serta bahan-bahan lainnya yang berhubungan dengan

pengembangansDMdanlogistikkeperawatansebagaipedomandanlandasan
kerja;

b. menginventarisir permasalahan yang berhubungan dengan pengembangan

sDM dan logistik keperawatan serta menyiapkan bahan petunjuk pemecahan

masalah;

c.menyusunrencana,programkerjadananggaranberbasiskinerja
tugas pokok oan iungsi seksi sDM dan Logistik Keperawatan

kepada rencana strategis RSUD;

d. menyusun program, mengatur dan mengawasi terlaksananya kegiatan

pengembangan SDM kePerawatan;

e. menyusun program, mengatur dan mengawasi terlaksananya pelayanan

administrasi dan logistik keperawatan;

f. merencanakan dan melaksanakan kegiatan pendidikan' pelatihan dan

penYuluhan;

g. melaksanakan koordinasi dengan unit-unit

dan Pelatihan kePerawatan;

kerja lain dalam kegiatan pendidikan

berdasarkan
berpedoman

jalan/inaP dan
h. mengumpulkan dan mengolah data tenaga keperawatan rawat

Saranadanprasaranapelayanankeperawatanrawatjalan/inap;

i. menyiapkan bahan dan menyusun rencana kebutuhan dan pemanfaatan tenaga

keperawatan rawat jatan/ina[ sebagai bahan formasi kebutuhan kepegawai;

j. menyiapkan bahan dan menyusun rencana kebutuhan sarana prasarana dan

tog isiit pelayana n keperawata n rawat jalan/in ap ;

k. menyiapkan bahan dan melakukan kerjasama dengan unit kerja terkait dalam

penyusunan rencana kebutuhan dan pemanfaatan tenaga medis dan rencana

kebutuhan sarana dan prasarana pelayanan keperawatan rawat jalan/inap;

l. menyiapkan bahan, melaksanakan bimbingan teknis peningkatan mutu dan

asuhan keperawatan sesuai oengan stanJar dan etika profesi keperawatan

pelayanan keperawatan rawat jalan/inap;

m. membuat laporan kegiatan sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan tugas;

n. menilai hasil kerja bawahan sesuai dengan prestasi kerjanya untuk peningkatan

karier;

o. memberikan Saran, pertimbangan dan telaahan serta melaporkan hasil

pelaksanaan tugas/kegiatan senlgai bahan masukan' evaluasi dan informasi

bagi atasan untrix kebilakan dan petunjuk selanjutnya; dan
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p. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang

tugasnYa.

Bagian Kelima

KelomPok Jabatan Fungsional

Paragraf 1

lnstalasi Gawat Darurat

Pasal 21

(1) Kelompok Jabatan Fungsional lnstalasi Gawat Darurat mempunyai tugas

melaksanakan pelayanan gawat darurat di RSUD terhadap masyarakat yanq

membutuht<an pltayrnrn ,"'irr, 24 iam, membuat perencanaan kebutuhan gawat

darurat, melaksanakan rawat jalan d-an sistem rujukan pasien gawat darurat dan

membuat pencatatan dan lapoian berkala pelaksanaan gawat darurat'

(2) Uraian tugas lnstalasi/Unit Gawat Darurat sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

adalah sebagai berikut :

a. membantu Direktur melaksanakan pelayanan dalam bidang teknis fungsional

pada instalasi gawat darurat;

b. menghimpun peraturan perundang-undangan'
sertJ bahan-bahan lainnya yang berhubungan

sebagai pedoman dan landasan keria;

c. mencari, mengumpulkan, menghimpun dan mengolah data serta informasi yang

berhubungan dengan pelayanan gawat darurat;

d. menginventarisir permasalahan yang berhubungan dengan pelayanan gawat

darurat serta menyiapkan bahan petunjuk pemecahan masalah;

e, menyusun rencana dan program kerja berdasarkan tugas pokok dan fungsi

lnstalasi CawaiOarurat berp"-dorrn kepada rencana strategis RSUD;

f. menyusun anggaran berbasis kinerja lnstalasi Gawat Darurat;

g. membuat prosedur tetap pelayanan pada tiap jenis kegawat daruratan;

h. melaksanakan pelayanan gawat darurat di RSUD terhadap masyarakat yang

membutuhkan pelayanan selama 24 jam;

i. melaksanakan pelayanan diagnostic, tindakan dan pengobatan gawat darurat;

j. membuat perencanaan kebutuhan gawat darurat;

k. melaksanakan rawat jalan dan sistem rujukan pasien gawat darurat;

l. melaksanakan koordinasi dengan unit-unit kerja lain dalam rangka penyelesaian

Visum Et RePertum;

m.mengaturjadwaljagapetugasinstalsi/unitgawatdarurat;

n. membuat pencatatan dan laporan berkala pelaksanaan gawat darurat'

o. membuat laporan kegiatan sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan tugas;

dan

p. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang

tugasnYa.

pedoman dan Petunjuk teknis

dengan pelaYanan gawat darurat
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Paragral2

lnstalasi ICU

Pasal 22

(1) Kelompok Jabatan Fungsional lnstalasi lcu mempunyai tugas melaksanakan

pelayanan perawatan intensif nrgi prtien-pasien yang memerlukan rawat intensif'

membuat p"r"n.rnran kebutunri por*atan intensif dan membuat pencatatan dan

irpotrn berkala pelaksanaan perawatan intensif'

(2) Uraian tugas lnstalasi tcu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sebagai

berikut:

a. membantu Bidang KePerawatan
fungsional Pada lnstalasi ICU;

melaksanakan pelayanan dalam bidang teknis

b. menghimpun peraturan perundang-undangan'

serti bahan-bahan lainnya yang berhubungan

dan landasan kerja;

c. mencari, mengumpulkan, menghimpun dan mengolah data serta informasi yang

berhubungan dengan ICU;

d. menginventarisir permasalahan yang berhubungan

meniiapLan bahan petunjuk pemecahan masalah;

pedoman dan Petunjuk teknis
dengan ICU sebagai Pedoman

dengan ICU serta

e. menyusun rencana dan program kerja berdasarkan tugas

lnstalasi ICU berpedoman kepada rencana strategis RSUD;

f. menyusun anggaran berbasis kinerja lnstalasi ICU;

g. melaksanakan pelayanan perawatan intensif selama 24 iam

yang memerlukan rawat intensif/kritis;

pokok dan fungsi

bagi pasien-Pasien

h. membuat perencanaan kebutuhan perawatan intensif;

i.membuatprosedurtetappelayananpadatiapjenistindakankritis;
j. melakukan pelayanan diagnostic, asuhan keperawatan, tindakan dan terafi

critical care',

k. menyiapkan bahan-bahan dan alat dalam rangka penanganan criticalcare''

l. membuat pencatatan dan laporan berkala pelaksanaan perawatan intensif;

m'membuatdanmengaturjadwaljagapetugasperawatpelaksanalCU;

n. melaksanakan koordinasi dan kerjasama dengan staf medis fungsional untuk

melaksanakan prog ram terafi intensive;

o. membuat laporan kegiatan sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan tugas;

dan

p. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang

tugasnYa.
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Paragraf 3

lnstalasi Radiologi

Pasal 23

(1) Kelompok Jabatan Fungsional lnstalasi Radiologi mempunyai tugas melaksanakan
' 'pereriksaan secara riOiotogi di bidang pelayanan kesehatan, melaksanakan

pemeriksaan di bidang radi6logi guna iegaknya diagnosa suatu penyakit dan

melaksanakan pemeriksaan radiologi sistem rujukan (referral)'

(2) Uraian tugas lnstalasi Radiologi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah

sebagai berikut:

a. membantu Direktur melaksanakan pelayanan dalam bidang teknis fungsional

pada instalasi radiologi;

b. menghimpun peraturan perundang-undangan, pedoman dan petunjuk teknis

serta bahan-bahan lainnya yang berhubungan dengan radiologi sebagai

pedoman dan landasan kerja;

c. mencari, mengumpulkan, menghimpun dan mengolah data serta informasi yang

berhubungan dengan radiologi;

d. menginventarisir permasalahan yang berhubungan dengan radiologi serta

menyiapt<an bahan petunjuk pemecahan masalah;

e. menyusun rencana dan program kerja berdasarkan tugas pokok dan fungsi

lnstalasi Radiologi berpedoman kepada rencana strategis RSUD;

f. menyusun anggaran berbasis kinerja lnstalasi Radiologi;

g.membuatprosedurtetapkegiatanpelayananradiologi;

h. menyusun, mengatur dan mengawasi kebutuhan kegiatan lnstalasi Radiologi;

i. melaksanakan pemeriksaan secara radiologi di bidang pelayanan kesehatan;

j. melaksanakan pemeriksaan di bidang radiologi guna tegaknya diagnosa suatu

PenYakit;

k. melaksanakan pemeriksaan radiologi sistem rujukan (referral);

L menyiapkan bahan-bahan dalam rangka perijinan penggunaan bahan radioaktif;

m. meneliti dan mengawasi kemungkinan adanya kebocoran dalam penggunaan

radioaktif;

n. membuat pencatatan dan laporan berkala pelaksanaan kegiatan radiologi;

o. melaksanakan pengendalian mutu pemeriksaan radiologi secara berkala;

p. membuat laporan kegiatan sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan tugas;

dan

q. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang

tugasnYa.

Paragraf 4

lnstalasi Farmasi

Pasal24

(1) Kelompok Jabatan Fungsional lnstalasi Farmasi mempunyai tugas melaksanakan

perencanaan, pengadaan/penyediaan, pengolahan, produksi, penyimpanan'
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distribusi dari gas medis, bahan kimia, alat kesehatan, alat kedokteran dan alat

perawatan, ,Slrk.rnakan xeputuian komite farmasi dan terapi' memberikan

pelayanan informasi obat dan MiSO, mengawasi dan memantau penggunaan obat

Generik Berlogo (oGB) dan melakukan penerapan Daftar obat Esensial Nasional'

(2) Uraian tugas lnstalasi Farmasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
' ' 

sebagai berikut :

a. membantu Direktur melaksanakan pelayanan dalam bidang teknis fungsional

pada instalasi farmasi;

b. menghimpun peraturan perundang-undangan, pedoman d1, petunjuk teknis

serta bahan-bahan lainnya yang Oeitrubungln dengan farmasi sebagai pedoman

dan landasan kerja;

c. mencari, mengumpulkan, menghimpun dan mengolah data serta informasi yang

berhubungan dengan farmasi;

d. menginventarisir permasalahan yang berhubungan dengan farmasi serta

menliapt<an bahan petunjuk pemecahan masalah;

e. menyusun rencana dan program kerja berdasarkan tugas pokok dan fungsi

lnstalasi Farmasi berpedoman kepada rencana strategis RSUD;

f' menyusun anggaran berbasis kinerja lnstalasi Farmasi;

g. melaksanakan perencanaan, pengadaan/p.enyediaan, pengolahan, produksi'

penyimpanan, Oistribusi dari jrt ,JOit,. obat-obatan termasuk obat narkotik dan

adiktif fainnya, bahan kimia, a'iat kesehatan, alat kedokteran dan alat perawatan;

h. melaksanakan pelayanan peracikan obat-obatan, BAKHP dan pelayanan resep;

i. melaksanakan koordinasi dengan unit-unit kerja pelayanan dalam rangka

p"|."n.,nu,n pengadaan obat-obatan, BAKHP dan bahan kimia;

j.membuatprosedurtetapkegiatanpelayananfarmasiRSUD;

k. melaksanakan keputusan komite farmasi dan terapi;

L memberikan pelayanan informasi obat dan MESO;

m.mengawasi dan memantau penggunaan obat Generik Berlogo (oGB);

n. melakukan penerapan Daftar obat Esensial Nasional;

o. membuat berita acara pengahapusan terhadap obat-obatan dan BAKHP yang

dinYatakan kadaluwarsa;

p.membuatpencatatandanlaporanberkalapelaksanaankegiatankefarmasian;

q. membuat laporan kegiatan sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan tugas;

dan

r. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang

tugasnYa.

Paragraf 5

lnstalasi Gizi

Pasal 25

(1) Kelompok Jabatan Fungsional lnstalasi Gizi mempunyai tugas melakukan

pengadaan makanan prsi"n nbUO, melakukan penyuluhan, konsultasi gizi dan

rujukan gi;2i, menyelenggrt;ffi' administrasi pelayanan gizi RSUD'

mendistribusikan makanan pr.i"n, menyelenggarakan pelayanan gizi ruang rawat

20



inap, melakukan penelitian dan pengembangan gizi dan melakukan pembinaan dan

pengembangan tenaga pelaksana gizi'

(2) Uraian tugas lnstalasi Gizi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sebagai

berikut:

a. membantu Bidang Pelayanan Penunjang dan Seksi Pelayanan Penunjang Non

Medik melaksanifrn felayanan dalam-bidang teknis fungsional pada instalasi

gizi;

b. menghimpun peraturan perundang-undangan, pedoman d3n petunjuk teknis

serta bahan-bahan lainnya yang neinubungan dengan gizi sebagai pedoman dan

landasan kerja;

c. mencari, mengumpulkan, menghimpun dan mengolah data serta informasi yang

berhubungan dengan gizi;

d. menginventarisir permasalahan yang berhubungan dengan gizi serta

menyiapkan bahan petunjuk pemecahan masalah;

e. menyusun rencana dan program kerja berdasarkan tugas pokok dan fungsi

lnstalasi Gizi berpedoman kepada rencana strategis RsUD;

f. menyusun anggaran berbasis kinerja lnstalasi Gizi;

g. membuat prosedur tetap kegiatan pelayanan lnstalasi Gizi;

h. menyusun rencana, mengatur dan mengawasi terlaksananya kegiatan pelayanan

lnstalasi Gizi;

i. menyusun rencana, mengatur dan mengawasi kebutuhan kegiatan lnstalasi Gizi;

j mengawasi dan bertanggungjawab terhadap tata tertib, disiplin, kebersihan,- 
keamanan dan kelancaran tugas di lnstalasi Gizi;

k. mengatur dan mengawasi serta bertanggungjawab terhadap harta kekayaan

RSUD di lingkungai lnstalasi Gizi agar ielalu dalam keadaan baik, lengkap,

aman dan selalu siaP Pakai.

L melakukan koordinasi dan kerjasama dengan unit terkait dalam rangka

penyusunan standar sistem pelayanan d.i R.SUb, standar kebutuhan tenaga gizi

baik kuantitas maupun kualitas din standar kebutuhan alat-alat dapur dan gizi'

m.melakukan pengadaan makanan pasien RSUD;

n. melakukan penyuluhan, konsultasi gizi dan rujukan gizi;

o.menyelenggarakanadministrasipelayanangiziRSUD;

p. mendistribusikan makanan pasien;

q. menyelenggarakan pelayanan gizi ruang rawat inap;

r. melakukan penelitian dan pengembangan gizi;

s. melakukan pembinaan dan pengembangan tenaga pelaksana gizi;

t. melakukan evaluasi terhadap semua kegiatan pada lnstalasi Gizi;

u. membuat laporan kegiatan sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan tugas;

dan

v. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang

tugasnYa.
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Paragraf 6

lnstalasi Pemeliharaan Sarana

Pasal 26

(1) Kelompok Jabatan Fungsional lnstalasi Pemeliharaan sarana mempunyai tugas

merencanakan dan melaksanakan kegiatan pemeliharaan alat kesehatan' alat

kedokteran, alat perawatan dan sarana rumah sakit lainnya.

(2) Uraian tugas lnstalasi Pemeliharaan sarana sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

adalah sebagai berikut :

a. membantu Bidang Pelayanan Penunjang. dan seksi Pelayanan Penunjang. \ol
Medik meririinit rn petayanan oli'jr"uioang teknis fungsional pada instalasi

pemeliharaan sarana;

b. menghimpun peraturan perundang-undangan, pedoman dal .getunJuk te.!11

serta Oanan-OlfrJn tainny, yang 
-berhubrlngan' dengan pemeliharaan sarana

rumah sakit sebagai pedoman dan landasan kerJa;

c. mencari, mengumpulkan, menghimpun dan mengolah..data serta informasi yang
- 

uernrurnga; ;"ngan pemeliha-raan'sarana rumah sakit;

d. menginventarisir permasalahan yang berhu.bungan dengan pemeliharaan sarana

rumah rrf.ii s"rtr-r"nyirpf,.n Uit'.1ai petunjuk pemecahan masalah;

e. menyusun rencana dan program kerja berdasarkan tugas pokok dan fungsi

lnstalasi pemeliharaan SaraiI U"rp"Odman kepada rencana strategis RSUD;

f. menyusun anggaran berbasis kinerja lnstalasi Pemeliharaan sarana'

g. merencanakan dan melaksanakan kegiatan. pem.eliharaan alat kesehatan' alat

kedokteran,-rirt p"rawatan dan sarana rumah sakit lainnya;

h. mengatur dan mengawasi terlaksananya pelayanan pemeliharaan sarana dan

pras-rana rumah sakit;

i.menyusunprogram,mere.ncanakandanmenqawasikebutuhanbahandanalat
untuk pelak'san-aan pemelih#;;;rina dan p-rrra"n' rumah sakit;

j membuat dan mengatur jadwal jaga petugas genset;

k. membuat prosedur tetap pelayanan instalasi pemeliharaan sarana;

l. membuat pencatatan dan laporan berkala pelaksanaan kegiatan instalasi

pemeliharaan sarana;

m.membuat laporan kegiatan sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan tugas;

dan

n. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang

tugasnYa.

Paragraf 7

lnstalasi Kesehatan Lingkungan

Pasal2T

(1) Kelompok Jabatan Fungsional lnstalasi Kesehatan Lingkungan mempunyai tugas

merencanakan dan melaksanakan kegiatan pelayanan kesehatan lingkungan

rumah sakit'

(2) Uraian tugas lnstalasi Kesehatan Lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

adalah sebagai berikut :
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a. membantu Bidang Pelayanan Penunjang dan seksi Pelayanan Penunjang Non

Medik melaksanit 
"n 

pelayanan dalam-bidang teknis fungsional pada instalasi

kesehatan lingkungan;

b. menghimpun peraturan perundang-undangan, pedoman dan petunjuk teknis

serta bahan-bahan lainnya yang berhubungan dengan kesehatan lingkungan

sebagai pedoman dan landasan kerja;

c. mencari, mengumpulkan, menghimpun dan mengolah data serta informasi yang

berhubungan dengan kesehatan lingkungan;

d. menginventarisir permasalahan yang . berhubungan dengan kesehatan

lingkungan serta menyiapkan bahan petunjuk pemecahan masalah;

e. menyusun rencana dan program kerja berdasarkan tugas pokok dan fungsi

lnstalasi Kesehatan Lingkungin berpedoman kepada rencana strategis RSUD;

f. menyusun anggaran berbasis kinerja lnstalasi Kesehatan Lingkungan;

g. membuat perencanaan dan melaksanakan pengelolaan dan pengawasan sarana

dan prasarana lnstalasi Kesehatan Lingkungan meliputi loundry, incenerator,

instal'asi pengolahan air limbah (IPAL) dan sanitasi rumah sakit;

h. membuat perencanaan dan melaksanakan pengelolaan dan distibusi air bersih di

lingkungan rumah sakit;

i. mengawasi pelaksanaan administrasi lnstalasi Kesehatan Lingkungan;

j membuat pencatatan dan laporan berkala pelaksanaan kegiatan kesehatan

lingkungan;

k. membuat laporan kegiatan sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan tugas;

dan

l. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang

tugasnYa.

Paragraf 8

Unit Transfusi Darah

Pasal 28

(1) Kelompok Jabatan Fungsional Unit Transfusi Darah mempunyai tugas melakukan

kegiatan pelayanan Oarin di rumah sakit yang meliputi penerimaan' penyimpanan

dan distribusi darah siaP Pakai.

(2) Uraian tugas Unit Transfusi Darah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah

sebagai berikut :

a. membantu Bidang Pelayanan Penunjang dan Seksi Pelayanan Penunjang Ue-Oi[

melaksanatrn pEravrnrn dalam nioan6 teknis fungsional pada Unit Transfusi

Darah;

b. menghimpun peraturan perundang-undangan, pedoman dan petunjuk teknis

serta bahan-bahan lainnya yang b"erhubungan dengan transfusi darah sebagai

pedoman dan landasan kerja;

c. mencari, mengumpulkan, menghimpun dan mengolah data serta informasi yang

berhubungan dengan transfusi darah;

d. menginventarisir permasalahan yang berhubungan dengan transfusi darah serta

menliapt<an bahan petunjuk pemecahan masalah;
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e. menyusun rencana dan program kerja berdasarkan tugas, pqkok dan fungsi Unit

Tranlfusi Darah berpedoman kepada rencana strategis RSUD;

f. menyusun anggaran berbasis kinerja unit Transfusi Darah;

g. membuat prosedur tetap kegiatan pelayanan Unit Transfusi Darah;

h. menyusun rencana, mengatur dan mengawasi terlaksananya kegiatan pelayanan

Unit Transfusi Darah;

i. menyusun rencana, mengatur dan mengawasi kebutuhan bahan dan alat

penunjang pelayanan Unit Transfusi Darah;

j membuat dan mengatur jadwal jaga petugas/analis Unit Transfusi Darah;

k. melakukan evaluasi terhadap semua kegiatan pada Unit Transfusi Darah;

I. membuat pencatatan dan laporan berkala pelaksanaan kegiatan Unit Transfusi

Darah;

m.membuat laporan kegiatan sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan tugas;

dan

n. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang

tugasnya.

(1)

(2)

Paragraf 9

Ruang OPerasi

Pasal 29

Kelompok Jabatan Fungsional Ruang Operasi mempunyai tugas melakukan

kegiatan pelayanan tindakan pemebedahan berencana'

Uraian tugas Ruang Operasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sebagai

berikut:

a. membantu Bidang Keperawatan melaksanakan pelayanan dalam bidang teknis

fungsional pada drang Operasi dalam tindakan medik operativ;

b. menghimpun peraturan perundang-undangan, pedoman dan petunjuk teknis

serta bahan-bahan lainnya yang beihubungan dengan operasi sebagai pedoman

dan landasan kerja;

c. mencari, mengumpulkan, menghimpun dan mengolah data serta informasi yang

berhubungan dengan operasi;

d. menginventarisir permasalahan yang berhubungan dengan operasi serta

menyiapt<an bahan petunjuk pemecahan masalah;

e. menyusun rencana dan program kerja berdasarkan tugas pokok dan fungsi

Ruang operasi berpedoman kepada rencana strategis RSUD;

f. menyusun anggaran berbasis kinerja Ruang Operasi;

g. membuat prosedur tetap kegiatan pelayanan Ruang Operasi;

h. menyusun rencana, mengatur dan mengawasi terlaksananya kegiatan

pelayanan/tindakan medik di Ruang Operasi;

i. menyusun rencana, mengatur dan mengawasi kebutuhan bahan dan alat

penunjang pelayanan Ruang Operasi;

j. membuat dan mengatur jadwal kegiatan operasi elektif dan cito operasi;
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k. membuat dan mengatur jadwal jaga dan pembagian tugas perawat bedah dan

perawat anastesi;

l. mengatur dan mengawasi kegiatan rekam medik pasien kamar bedah dan

menlaga kerahasiaan medical record pasien;

m.memvatidasi kelengkapan administrasi medic pasien bedah sebelum berada di

ruang oPerasi;

n. melaksanakan koordinasi dan kerjasama dengan staf medis fungsional untuk

melaksanakan program terafi pre dan post operasi;

o. melakukan evaluasiterhadap semua kegiatan pada Ruang Operasi;

p. melaksanakan pencatatan dan pelaporan pasien ruang operasi secara berkala;

q. membuat laporan kegiatan sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan tugas;

dan

r. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang

tugasnYa.

BAB III

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 30

Ketentuan lebih lanjut mengenai hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Bupati ini

akan diatur kembali dengan Peraturan/Keputusan Bupati tersendiri'

Pasal 31

peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerinta.hkan pengTd,?Pi: Peraturan Bupati ini

OEnlan penerpitannyidalam Berita Daerah Kabupaten Balangan.

Paringin
pada 5 Juli 2011

fuea

H. SEF EFFENDIT

Diundangkan di Paringin
pada tanggal 5 Juli 2011

SEKRET

. M. RIDUAN DARLAN

BERITA DAERAH KABUPATEN BALANGAN TAHUN 2011 NOMOR 1O

DAERAH L
BALANGANT
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